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ABSTRAK

Budidaya jambu air madu (Syzygium samarangense) merupakan salah satu sumber mata
pencaharian di Sumatera Utara, Indonesia. Namun, kendala yang dihadapi saat panen adalah
infestasi lalat buah yang dapat menurunkan nilai ekonomi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi spesies lalat buah dan parasitoid pada jambu air madu S.
samarangense. Tiga puluh kilogram jambu air madu yang terinfestasi dikumpulkan dari
lapangan (secara purposive sampling) dan dibawa ke laboratorium, disimpan didalam bak
selama 7 sampai 10 hari. Semua pupa yang di dapat dimasukkan ke dalam tabung plastik dan
ditunggu sampai muncul lalat dan parasitoidnya. Lalat buah dewasa dan parasitoid kemudian
dikumpulkan untuk di identifikasi lebih lanjut dalam kandang terpisah. Identifikasi dilakukan
dengan melihat karakter morfologi seperti bentuk pola T abdomen, sayap, bentuk thoraks,
panjang sel dm dan panjang aedeagus. Dari 30 kilogram jambu air madu ditemukan 427 pupa
yang terdiri dari 250 pupa yang muncul sebagai lalat buah dan 20 pupa muncul sebagai
parasitoid. Berdasarkan karakter morfologi ada 4 spesies lalat buah Bactrocera spp.
(B.albistrigata, B.dorsalis, B.papayae dan B.carambolae). Jumlah individu B.albistrigata
sebanyak 50, B.dorsalis sebanyak 56, B.papaya sebanyak 73 dan B.carambolae sebanyak 71
individu. Pengukuran panjang sel dm dan panjang aedeagus bervariasi antar spesies. Panjang
aedeagus dan sel dm pada B.dorsalis yaitu 2.69 = 0.5 mm dan 2.28 £ 0.35 mm, B.papaya
yaitu 2.64 + 0.49 mm dan 2.23 £ 2.23 mm, B.carambolae yaitu 2.43 + 0.28 dan 1.9 + 0.26
mm. Parasitoid yang ditemukan pada buah yang terinfestasi adalah Fopius vandenboschi,
Psyttalia sp. dan Diachasmimorpha longicaudata.

Kata Kunci : Bactrocera spp, Fopius vabdenboschi, Psyttalia sp., Diachasmimorpha
longicaudata, Syzygium samarangense

ABSTRAC

Cultivation of wax apple (Syzygium samarangense) is one source of livelihoods in North
Sumatra, Indonesia. However, the obstacles encountered in harvesting period are fruit fly
infestation which decreases the economic value. The purpose of this study was to identify the
species of fruit fly infested on wax apple S. samarangense and its parasitoid . Thirty kilos of
infested wax apple was collected from the field (at Stabat regency : North Sumatera) by
purposive sampling and bring to the laboratory, stored in a bucket for the periods of 7 to
10days. All the pupae place individually in plastic tube until emergence. Adult flies and its
parasitoid were collected for further identification in separate cages. Identification was done
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using morphological characters such as the T shape of the abdomen, the wings, the shape of
the thorax, the length of cell dm and aedeagus length. From 30 kilos of wax apple found 427
pupae which consist of 250 pupae emerge as fruit flies and 20 pupae emerge as parasitoid.
Based on morphological character of fruit flies there were 4 species of Bactrocera spp
(B.albistrigata, B.dorsalis, B.papayae and B.carambolae). The number of individuals for
B.albistrigata was 50, B. dorsalis was 56, B. papaya was 73 and B. carambolae was 71.
Measurement of aedeagus and cell dm length was varied between species. Aedeagus and cell
dm length of B.dorsalis were 2.69 = 0.5 mm and 2.28 + 0.35 mm, B. papayae were 2.64 *
0.49 mm and 2.23 £ 2.23 mm, and B. carambolae were 2.43 + 0.28 and 1.9 + 0.26 mm. The
parasitoids found from infested fruit were Fopius vandenboschi, Psyttalia sp. and

Diachasmimorpha longicaudata.

Keywords: Bactrocera spp, Fopius vabdenboschi, Psyttalia sp., Diachasmimorpha

longicaudata, Syzygium samarangense

PENDAHULUAN

Jambu air madu deli hijau
merupakan hasil pertanian yang sangat
menguntungkan bagi para petani di kota
Medan dan sekitarnya. Harga jual buah
jambu air madu juga relatif tinggi. Rasa
yang manis seperti madu merupakan salah
satu pendorong masyarakat baik di Medan
dan diluar daerah  tersebut suka
mengkonsumsi buah ini. Namun kendala
yang sering dihadapi oleh petani adalah
serangan lalat buah yang dapat merusak
kualitas buah sehingga berdampak pada
pendapatan secara ekonomi.

Lalat buah merupakan hama yang
penting bagi pertanian di Indonesia .
Tercatat bahwa terdapat sekirat 4000
spesies lalat buah dengan tingkat serangan
yang berbeda di dunia (Hidayat dan siwi,
2004). Pengamatan lalat buah pertama
pada tahun 1985 dilakukan oleh Hardy
yang menemukan 66 spesies lalat buah.
Pengamatan selanjutnya dilakukan oleh
Balai Karantina Pusat tahun 1992-1994
dimana menemukan 47 spesies lalat buah.
Dari pengamatan tersebut di tahun 1994
oleh Drew mengungkapkan bahwa
terdapat 20 spesies Bactrocera dorsalis
komplek di Indonesia (Tariyani, dkk
2013).

Lalat buah tersebar di seluruh
wilayah bagian di Indonesia. Di pulau
Jawa, tepatnya di Kecamatan Demak

diketahui terdapat lalat buah jenis B.
albistrigata yang menyerang jambu air
jenis delima, dan B. dorsalis kompleks
lainnya yang menyerang buah seperti
mangga, belimbing dan jambu biji
(Isnaini, 2013 dan Indrianti, 2014). Di
daerah Tubelo Kabupaten Halmahera
Utara juga tercatat terdapat 8 jenis lalat
buah dari hasil tangkapan menggunakan
perangkap atraktan (Sunarno dan Popoko,
2013).

Data penelitian tentang hama lalat
buah terutama pada tanaman buah jambu
air madu belum diketahui secara jelas.
Besarnya masalah hama pertanian
terutama lalat buah juga sebagai
pendorong untuk dilakukan penelitian
tantang infestasi lalat buah pada jambu air
madu S. samarangense di Kabupaten
Langkat Sumata Utara.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
spesies lalat buah dan parasitoidnya yang
menyerang  jambu air madu S.
samarangense.

Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2015 sampai Februari
2016. Penelitian ini dilaksanakan di
perkebunan jambu air madu di Kabupaten
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Langkat, Sumatra Utara dengan luas area
penelitian 1600 m. Identifikasi sampel
lalat buah di laksanakan di Laboratorium
Entomologi, Sekolah Illmu Teknologi
Hayati, Institut Teknologi Bandung.

Infestasi lalat buah pada buah jambu
air madu (S. samarangense)

Pengambilan sampel buah
dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Memilih buah yang
dipermukaannya terdapat tanda serangan
lalat buah dan terdapat larva lalat buah.
Selanjutnya buah dimasukkan kedalam
kontainer yang dibawahnya diberi pasir
halus dengan ketebalan 2 cm sebagai
media pupasi. Bak kontainer ditutup
dengan kain sifon putih agar larva yang
sudah keluar dari buah tidak melompat
keluar. Sampel buah jambu didiamkan
selama satu minggu agar larva dapat
tumbuh secara optimal dan siap untuk
memasuki fase pupasi. Seletah menjadi
pupa, selanjutnya pupa tersebut dikoleksi
setiap harinya dan dipindahkan ke kandang
berukuran 30 x 30 cm. Setelah 7-10 hari
berikutnya pupa — pupa tersebut akan
berkembang menjadi lalat buah dewasa
dan parasitoid. Lalat buah dewasa dan
parasitoid yang keluar dari pupa kemudian
dimasukkan kedalam botol sampel dan
diberi alkohol 70% untuk di identifikasi
(Mahendra, 2012).

Identifikasi Lalat Buah dan Parasitoid
dari Buah Jambu Air Madu vyang
Terinfetasi

Identifikasi lalat buah Bactrocera
sp. berdasarkan pengamatan karakter
morfologi seperti tipe abdomen, sayap, dan
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bentuk  torak  berdasarkan kunci
determinasi (Drew, 1994). Identifikasi
sampel lalat buah yang termasuk lalat buah
Bactrocera sp. dengan mengelompokkan
tipe abdomen dan thoraks (Mahendra,
2012). Identifikasi spesies lalat buah tidak
hanya melihat ciri morfologi seperti
bentuk abdomen, sayap dan thorak saja
tetapi juga dengan mengukur panjang
aedeagus dan sel dm dari lalat buah.
Pengukuran panjang aedeagus dan sel dm
mengikuti penelitian dari lwaizumi (2004),
Iwahashi (2001) dan Schutze (2014).

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Lalat Buah Bactrocera sp.
dari Infestasi Buah

Lalat buah  Bactrocera  sp.
tergolong pada ordo Diptera dan masuk
pada kelompok famili Tephritidae yang
merupakan jenis lalat berukuran kecil
sampai sedang dan memiliki pola sayap
yang menarik (Borror,1992), bentuk T
pada abdomen, dan bentuk thoraks.
Menurut Sarjan dkk (2010), ciri utama
yang menjadi pembeda dalam
mengidentifikasi lalat buah ialah : Pada
bagian thorak dan scutellum,ciri utama
yang digunakan adalah ada / tidaknya
Medial Postsutural Vittae dan Lateral
Postsutural Vittae. Pada bagian sayap, ciri
utama yang digunakan adalah costal band,
anal streak, sel dm dan pola sayap. Pada
bagian abdomen, ciri utama yang
digunakan adalah ada / tidaknya pola T,
menyatu / tidaknya antar tegra ke dua dan
seterusnya dan pola warna pada bagian
terga (Sutikno dkk,2013). Perbedaan ciri
tersebut dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini

Tabel. 1. Hasil identifikasi Bactrocera sp. dari buah jambu air madu yang terinfestasi

Spesies Jumlah Morfologi

P Abdomen Sayap Thoraks Literatur
Bactrocera | o @ &' |
albistrigata @ !
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Dari hasil infestasi buah jambu air
madu yang didalamnya terdapat lalat buah
Bactrocera sp. didapat sebanyak empat
spesies lalat buah. Lalat buah yang didapat
yaitu B. albistrigata, B. dorsalis, B.
papaya dan B. carambolae.

Jumlah masing — masing lalat buah
yang didapat, B. albistrigata yaitu 50
individu dengan jumlah jantan 24 individu
dan jumlah betina 26 individu. B. papayae
yaitu 73 individu dengan jumlah jantan 43
individu dan jumlah betina yaitu 30
individu. B. dorsalis yaitu 56 individu
dengan jumlah jantan 23 individu dan
betina 33 individu. B. carambola yaitu 71
individu dengan jumlah jantan 41 individu
dan jumlah betina 30 individu.

Pada jambu air madu di Kabupaten
Langkat Sumatera Utara ditemukan B.
albistrigata. Sama dengan hasil penelitian
isnaini (2013) bahwa pada buah jambu air
jenis delima vyang terinvestasi di
Kabupaten Demak ditemukan jenis lalat
buah B. albistrigata. B. albistrigata juga
ditemukan pada buah jambu air jenis
dalhari di Kabupaten Sleman (Kusuma,
2012). B. albistrigata mimiliki ciri khusus
yang berbeda dari Bactrocera yang lainnya
(Indriyanti, 2014). Perbedaan dapat terlihat
jelas dari bentuk abdomen, sayap dan
thoraknya (Drew, 1994).

Beberapa lalat buah yang lainnya
seperti B. dorsalis, B. papayae dan B.
carambolae juga ditemukan dari investasi

buah jambu air madu. B. dorsalis
kompleks ini merupakan lalat buah yang
bersifat  polipagus dimana  mampu
menyerang berbagai macam jenis buah
sebagai host untuk perkembangannya
(Indrianti, dkk 2014).

B. carambolae merupakan hama
penting bagi tanaman belimbing, namun
juga dapat menyerang tanaman lain
sebagai inangnya (Sunarno dan Popoko,
2013), seperti bambu biji (Candra, 2013),
jambu air, tomat, dan cabai (White dan
Hancock, 1997). Dilihat dari bentuk
abdomen, B.carambolae memiliki bentuk
abdomen dengan pola T yang jelas dan
terdapat pola hitam berbentuk segiempat
pada tergum IV. Bentuk sayap memiliki
pita hitam pada garis costa dan garis anal,
sayap bagian apeks berbentuk pancing.
Bentuk  thoraks dimana  skutum
kebanyakan berwarna hitam suram dengan
band berwarna kuning di sisi lateral
(Isnaini, 2013).

B. papayae merupakan hama
penting bagi tanaman papaya (Sunarno
dan Popoko, 2013), namun juga dapat
menyerang tanaman mangga,jambu biji,
pisang dan rambutan (Isnaini, 2013).
B.papayae memiliki bentuk abdomen
dengan ruas — ruas jelas, pada tergit 3
terdapat garis melintang. Sayap memiliki
pita hitam pada garis costa dan garis anal
yang sangat jelas. Bentuk thorak dimana
berwarna hitam dominan pada skutum dan
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mempunyai rambut supra, skutum dengan
pita berwarna kuning atau orang di sisi
lateral (Isnaini, 2013).

Pengukuran Panjang Aedeagus dan sel
Dm

Identifikasi lalat buah tidak hanya
melihat dari karakter morfologinya saja
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seperti bentuk abdomen, sayap dan thorak,
tetapi juga mengukur panjang aedeagus
(alat genital jantan) dan panjang sel dm
pada sayap (lwahashi, 2001). Perbedaan ke
tiga jenis lalat buah dorsalis komplek yang
didapat dari buah jambu air madu yang
terinvestasi dapat dilihat dari panjang
aedeagus dan panjang sel dm sayap.

Tabel 2. Perbedaan panjang aedeagus dan sel dm pada lalat buah Bactrocera dorsalis

kompleks

Rata - rata panjang

Nama Spesies

Aedeagus (mm)

Sel dm (mm)

Bactrocera dorsalis 2.69+0.5 2.28 +0.35 20
Bactrocera papayae 2.63+0.49 2.23+0.55 20
Bactrocera carambolae 2.43+0.28 1.9+0.26 20

Tabel 2. menunjukkan perbedaan
panjang aedeagus dan sel dm dari masing
Bactrocera dorsalis kompleks. Pada
Bactrocera dorsalis panjang aedeagus dan
sel dm adalah 2.69 + 0.5 mm dan 2.28 *
0.35. Pada Bactrocera papayae panjang
aedeagus dan sel dm adalah 2.63 + 0.49 mm
dan 2.23 £ 0.55 mm. Pada Bactrocera
carambolae panjang aedeagus dan sel dm
adalah 2.43 + 0.28 mm dan 1.9 + 0.26 mm.

Dari hasil pengukuran panjang
aedeagus dan sel dm dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara spesies
B.dorsalis, B.papayae dan B.carambolae.

3,5

B.dorsalis memiliki ukuran aedeagus dan
sel dm yang lebih panjang dibandingkan
dengan B. papayae dan B. carambolae.
B.papayae memiliki ukuran panjang
aedeagus dan sel dm yang lebih pendek
dari B.dorsalis, namun lebih panjang dari
B. carambolae. B.carambolae memiliki
ukuran panjang aedeagus dan sel dm yang
lebih  pendek dibandingkan dengan
B.dorsalis dan  B.papayae.  Hasil
pengukuran ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Iwaizumi (2004) dan
Iwahashi (2001) dimana panjang aedeagus
dan sel dm pada B.carambolae lebih
pendek dibandingkan dengan B.papayae.
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Gambar.1. Perbedaan panjang aedeagus dan sel dm pada Bactrocera dorsalis kompleks
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Identifikasi Parasitoid Pada Infestasi
Jambu Air Madu

Dari buah jambu air madu yang
terinvestasi ditemukan tiga jenis parasitoid
lalat buah yaitu Fopius vandenboschi,
Psyttalia sp. dan Diachasmimorpha
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longicaudata. F. vandenboschi dan D.
longicaudata merupakan parasitoid yang
bersifat endoparasit yang dapat dibedakan
dari posisi lubang tempat keluarnya
parasitoid dewasa pada pupa
(Octriana,2010).

Tabel 3. Hasil identifikasi parasitoid lalat buah pada buah jambu air madu yang terinvestasi.

Nama spesies Jumlah Morfologi
Foto Parasitoid Literatur
by Wharton

Fopius 5
vandenboschi

Psyttalia sp. 11
Diachasmimorpha 4
longicaudata

Identifikasi parasitoid lalat buah
dilakukan dengan  melihat  karakter
morfologi. F. vandenboschi memiliki ciri
abdomen berwarna coklat dengan 2/3 perut
bagian depan berwarna coklat kehitaman
(Astriyani, 2014). Serangga jantan
berwarna hitam, kecuali bagian abdomen
berwarna coklat. Panjang ovipositor pada
inang fase instar awal yaitu 2,5 sampai 3,5
mm dan pada ujungnya terdapat satae. F.
vandenboschi dapat memparasitisi lalat
buah pada buah belimbing
(Artayasa,1999), cabai (Astriyani, 2014)
dan jambu air madu. Ditemukannya F.
vandenboschi pada buah jambu air madu
dapat disebabkan karena pada jambu air
madu terdapat B. carambolae.

Psyttalia sp. memiliki ciri tubuh
berwarna kuning kecoklatan, antenna
25,45 dan 47 ruas, abdomen berbentuk
lonjong da nada yang berbentuk oval dan
tungkai berwarna coklat. Ditemukannya
Psyttalia sp. pada buah jambu air madu
dapat disebabkan karena pada jambu air
madu terdapat B. dorsalis. Hasil ini
didukung dengan penelitian sebelumnya
olen Herlinda, dkk (2007) dengan
ditemukannya empat jenis Psyttalia sp.
pada pupa B.dorsalis dan B. papayae
dalam buah cabai yang terinfestasi.

Diachasmimorpha  longicaudata
memiliki ciri abdomen berwarna kuning
kehitaman, panjang tubuh 3,5 sampai 5,0
mm, ovipositor kecil dan runcing,
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ujungnya tidak bersatae, dan panjang
ovipositor 4,0 sampai 5,5 mm. biasanya
parasitoid betina dewasa melakukan
oviposisi pada inang fase telur (Octariana,
2010). Ditemukannya D.longicaudata
pada buah jambu air madu dapat

=
o

1,9

Persen Parasitisasi
o = N w S [9,] [e)] ~ o] [Co]

F.vandenboschi
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disebabkan karena pada jambu air madu
terdapat B. dorsalis. Hal ini sesuai dengan
penelitian Vergas, dkk (2012) dan Purceli
dkk, (1994) vyang menggunakan D.
longicaudata untuk mengendalikan lalat
buah B.dorsalis.

4,1

1,5

Psyttaliasp.  D. Longicaudata

Gambar 2. Jumlah dan tingkat parasitasi parasitoid lalat buah

Jumlah koleksi sampel dan tingkat
parasitisasi dari masing — masing
parasitoid yang ditemukan pada buah
jambu air madu S. samarangense
bervariasi. Jumlah F. vandenboschi adalah
5 individu yang merupakan parasitoid
betina. Tingkat  parasitisasi dari
F.vandenboschi adalah 1.9 %. Jumlah
Psyttalia sp. adalah 11 individu yang
merupakan parasitoid jantan. Tingkat
parasitisasi dari Psyttalia sp. adalah 4,1 %.
Jumlah D. longicaudata adalah 4 individu,
dimana terdapat 2 individu jantan dan 2
individu betina. Tingkat parasitisasi D.
longicaudata adalah 1,5 %.

Ditemukannya tiga jenis parasitoid
lalat buah pada jambu air madu yang
berarti bahwa terdapat musuh alami lalat
buah yang dapat berpotensi untuk
mengendalikan ~ jumlah  lalat  buah
dikemudian hari. Besar kecilnya jumlah
lalat buah dan parasitoid sangat
bergantung oleh jumlah inang dari masing
— masing serangga tersebut (Susilohadi,
dkk., 2003).

Kesimpulan

Terdapat empat spesies lalat buah
yang menyerang S. samarangense Yyaitu B.
albistrigata, B. dorsalis, B. papayae dan
B. carambolae. S.  samarangense
merupakan inang spesifik dari B.
albistrigata. ~ Terdapat tiga  spesies
parasitoid lalat buah dari buah jambu air
madu dengan tingkat parasitisasi yang
berbeda yaitu F. vandenboschi (1,9 %),
Psyttalia sp. (4,1 %) dan D. longicaudata
(1,5 %).

Saran

Untuk kedepannya dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang lalat buah
pada jambu air madu di setiap musim atau
tiap bulan agar informasi dapat lebih
akurat. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut
untuk dapat mengetahui cara pengendalian
lalat buah pada buah jambu air madu di
Sumatera Utara yang efektif dan ramah
lingkungan.
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